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ABSTRAK   

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi prediktor perilaku menabung pada karyawan 

generasi milenial di Semarang Variabel bebas yang diteliti adalah literasi keuangan, kontrol 

diri, dan konformitas teman sebaya. Hipotesis pada penelitian ini adalah (1) literasi keuangan 

memiliki hubungan dengan perilaku menabung karyawan generasi milenial di Semarang (2) 

kontrol diri memiliki hubungan dengan perilaku menabung karyawan generasi milenial di 

Semarang, dan (3) konformitas teman sebaya memiliki hubungan dengan perilaku menabung 

karyawan generasi milenial di Semarang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

korelasional. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner Google Forms terhadap 62 

partisipan dengan karakteristik usia 27-41 tahun, pendidikan minimal S1, dan memiliki 

pekerjaan tetap dengan penghasilan minimum sebesar Upah Minimum Kota Semarang tahun 

2022. Pengambilan sampel menggunakan teknik sampling insidental. Hasil analisis data 

dengan metode Korelasi Product Moment menunjukkan (1) literasi keuangan tidak memiliki 

hubungan dengan perilaku menabung (r=0.235, p=0.660), (2) kontrol diri memiliki hubungan 

sangat signifikan dengan perilaku menabung (r=0.381, p=0.002), (3) konformitas teman sebaya 

memiliki hubungan signifikan dengan perilaku menabung (r=0.288, p=0.023). Dengan 

demikian, maka hipotesis (1) ditolak, sedangkan hipotesis (2) dan (3) diterima.  

Kata kunci: generasi milenial, konformitas teman sebaya, kontrol diri, literasi keuangan, 

perilaku menabung   

ABSTRACT  

 This study aims to identify predictors of saving behavior among millennial generation 

employees in Semarang. The independent variables studied are financial literacy, self-control, 

and peer conformity. The hypotheses in this study are (1) financial literacy has a correlation 

with saving behavior of millennial generation employees in Semarang (2) self-control has a 

correlation with saving behavior of millennial generation employees in Semarang, and (3) peer 

conformity has a correlation with saving behavior of millennial generation employees in 

Semarang. This study uses a correlational quantitative approach. Data were collected using a 

Google Forms questionnaire from 62 participants with the characteristics of 27-41 years old, 

at least S1 education, and having a permanent job with a minimum income of the Semarang 

City Minimum Wage in 2022. Sampling using incidental sampling technique. The results of 

data analysis using the Product Moment Correlation method show (1) financial literacy has no 

correlation with saving behavior (r=0.235, p=0.660), (2) self-control has a very significant 

correlation with saving behavior (r=0.381, p=0.002), (3) peer conformity has a significant 

correlation with saving behavior (r=0.288, p=0.023). Thus, hypothesis (1) is rejected, while 

hypotheses (2) and (3) are accepted.  

Keywords: financial literacy, millennial generation, peer conformity, saving behavior, self-

control 
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PENDAHULUAN  

Menabung adalah hal yang paling mendasar dalam sebuah perencanaan keuangan. 

Menabung menjadi salah satu sarana bagi seseorang untuk mencapai kemandirian finansial. 

Saat ini, kesadaran menabung masyarakat Indonesia masih rendah, dan masyarakat hanya 

menabung saat ada dana yang tersisa setelah digunakan untuk membiayai kebutuhan sehari-

hari (Suhendra dan Arifin, 2019). Hal ini dibuktikan dari data tabungan bruto Indonesia bulan 

September 2020, yang masih berada di 40.9% dari Produk Domestik Bruto (CEIC Data, 2020). 

Menabung perlu dimulai sejak usia muda, terutama bagi orang-orang yang baru saja mulai 

bekerja dan mendapat penghasilan, termasuk di dalamnya adalah generasi milenial. Oblinger 

(dalam Budiati, 2018) mendefinisikan generasi milenial sebagai generasi yang lahir antara 

tahun 1981- 1995. Generasi milenial saat ini sedang berada pada usia produktif, dimana 

sebagian besar dari mereka saat ini mulai memperoleh penghasilan sendiri. Tentunya, hal ini 

tidak mudah untuk dilakukan, hanya sedikit generasi milenial yang sadar menabung (Utomo, 

2019). Generasi milenial cenderung menghabiskan lebih banyak daripada pemasukan, 

memiliki pengelolaan keuangan yang buruk, sehingga cenderung memiliki pinjaman 

(Kadir&Jamaluddin, 2020).  

Kesulitan yang sering timbul dalam melakukan perilaku menabung antara lain karena 

minimnya literasi keuangan. Masih banyak generasi milenial yang tidak memiliki literasi 

keuangan yang baik, dan tidak mampu mengelola keuangannya dengan baik, sehingga 

kemungkinan terjadinya perilaku menabung akan kecil. Literasi keuangan yang tinggi akan 

memungkinkan pengelolaan uang dengan lebih baik (Susanti, 2018) dan memiliki pengaruh 

positif terhadap perilaku menabung (Nguyen&Doan, 2020). Menurut Chen dan Volpe (dalam 

Selan, de Rozari dan Makatita, 2018), literasi keuangan merupakan kemampuan mengelola 

keuangan agar hidup bisa lebih sejahtera di masa yang akan datang. Menurut penelitian yang 

dilakukan Peiris (2021), literasi keuangan berpengaruh langsung dan positif terhadap perilaku 

menabung. Hal serupa juga diungkapkan oleh Pradeep dan Nair (2018) melalui penelitiannya, 

bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku menabung. Jamal et al. (2015) juga 

mengungkapkan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap terjadinya perilaku menabung.  

Generasi milenial cukup konsumtif dalam menggunakan penghasilannya, hanya 10.7% 

dari pendapatan yang ditabung oleh generasi milenial, sedangkan 51.1% pendapatan habis 

untuk kebutuhan bulanan (Utomo, 2019). Perilaku konsumtif ini berkaitan erat dengan 

rendahnya kontrol diri. Chaplin (dalam Budhi & Indrawati, 2016), menjelaskan bahwa kontrol 
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diri adalah kemampuan individu untuk membimbing tingkah lakunya sendiri atau kemampuan 

untuk menekan tingkah laku impulsif. Sementara Feldman (dalam Hastuti, 2018) mengartikan 

kontrol diri sebagai kemampuan individu untuk menyesuaikan tingkah lakunya dengan apa 

yang dianggap diterima secara sosial oleh masyarakat. Hasil penelitian Putri dan Susanti (2018) 

mengungkapkan bahwa kontrol diri, literasi keuangan, dan inklusi keuangan secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku menabung. Hal yang sama diungkapkan oleh Mpaata, 

Koske, dan Saina (2021) bahwa kontrol diri dan literasi keuangan berpengaruh positif terhadap 

perilaku menabung. Hasil serupa juga didapat pada penelitian Khoirunnisaa dan Johan (2020), 

yaitu kontrol diri dan literasi keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku menabung.  

Menurut Wulandari dan Susanti (2019), perilaku menabung juga dipengaruhi oleh teman 

sebaya. Teman sebaya dapat diartikan sebagai orang-orang yang kurang lebih berusia atau 

memiliki level kematangan yang sama (Santrock, 2011). Lingkungan teman sebaya memiliki 

kesamaan dalam usia dan status (Slavin, 2009), sehingga memungkinkan terjadinya pertukaran 

informasi dan kesamaan gaya hidup. Penelitian yang dilakukan Kadir dan Jamaluddin (2020) 

menunjukkan bahwa literasi keuangan, sosialisasi orang tua, dan konformitas teman sebaya 

mendorong terjadinya perilaku menabung di negara berkembang.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa prediktor perilaku menabung pada karyawan 

generasi milenial di kota Semarang. Dalam penelitian ini ada beberapa variabel yang akan 

diteliti, yaitu literasi keuangan, kontrol diri, konformitas teman sebaya, dan perilaku 

menabung. Hipotesis yang diusulkan dalam penelitian ini adalah (1) literasi keuangan memiliki 

hubungan dengan perilaku menabung karyawan generasi milenial di Semarang (2) kontrol diri 

memiliki hubungan dengan perilaku menabung karyawan generasi milenial di Semarang, dan 

(3) konformitas teman sebaya memiliki hubungan dengan perilaku menabung karyawan 

generasi milenial di Semarang.  

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional. Variabel dalam penelitian ini 

dibagi menjadi dua, yaitu variabel bebas dan variabel tergantung. Variabel tergantung pada 

penelitian ini adalah perilaku menabung, sedangkan variabel bebas pada penelitian ini adalah 

literasi keuangan, kontrol diri, dan konformitas teman sebaya.  

Pengambilan sampel menggunakan teknik sampling insidental. Pengumpulan data 

dilakukan menggunakan kuesioner Google Forms terhadap 62 partisipan karyawan di kota 
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Semarang, dengan karakteristik usia 27-41 tahun, pendidikan minimal S1, dan memiliki 

penghasilan minimum sebesar Upah Minimum Kota Semarang tahun 2022.   

Literasi keuangan, kontrol diri, konformitas teman sebaya, dan perilaku menabung diukur 

dengan skala Likert 5 poin yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Alat ukur literasi 

keuangan mencakup pengenalan dan pemahaman produk-produk keuangan. Alat ukur kontrol 

diri mencakup kemampuan memodifikasi keadaan, kemampuan menginterpretasi informasi, 

dan kemampuan mengambil keputusan. Alat ukur konformitas teman sebaya mencakup 

keyakinan pada penilaian kelompok, membenarkan kelompok, dan memenuhi keinginan 

kelompok. Alat ukur perilaku menabung mencakup mengambil keputusan untuk menabung 

dan melakukan perilaku menabung.  

Analisis data dilakukan dengan metode Korelasi Product Moment, setelah sebelumnya 

dilakukan uji normalitas dan linearitas.  

HASIL  

Dari hasil pengumpulan data, diperoleh data dari 62 partisipan. Data demografis partisipan 

penelitian ini dapat dilihat di Tabel 1.  

Tabel 1 Data Demografis Partisipan Penelitian  

Karakteristik Partisipan  n  %  

Usia  
27-31 tahun  
32-36 tahun  
37-41 tahun  

Jenis Kelamin  
Pria  
Wanita  

Tingkat Pendidikan  
S1  
S2  

Penghasilan  
< Rp 35.000.000/tahun  
Rp 35.000.000 – Rp 60.000.000/tahun  
Rp 60.000.001- Rp 100.000.000/tahun  
>Rp 100.000.000/tahun  

  
40  
16  
6  
  
39  
23  
  
58  
4  
  
0  
24  
36  
2  

  
64,51  
25,81  
9,68  
  
62,9  
37,1  
  
93,55  
6,45  
  
0  
38,71  
58,07  
3,22  

  

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa mayoritas partisipan berumur 2731 tahun 

(64,51%), pria (62,9%), tingkat pendidikan S1 (93,55%), sementara penghasilan mayoritas 

berada di antara Rp 60.000.001 dan Rp 100.000.000/tahun (58,07%).  

Keempat alat ukur memiliki validitas dan reliabilitas yang baik, baik untuk variabel literasi 

keuangan (α=0.71); kontrol diri (α=0.82); konformitas teman sebaya (α=0.73); dan perilaku 
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menabung (α=0.74). Hasil uji normalitas dengan KolmogorovSmirnov dan Shapiro Wilk yaitu 

0.069 dan 0.196 artinya data sebaran terdistribusi normal. Hasil uji linearitas dengan SPSS 

menunjukkan bahwa ada hubungan yang linear antara literasi keuangan dengan perilaku 

menabung (sig 0.886), kontrol diri dengan perilaku menabung (sig 0.839), dan konformitas 

teman sebaya dengan perilaku (sig 0.735).  

Berdasarkan analisis data yang dilakukan dengan metode Korelasi Product Moment, 

diperoleh nilai r antara literasi keuangan dengan perilaku menabung adalah sebesar 0.235, 

dengan nilai signifikansi 0.660 (p>0.05). Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan 

antara literasi keuangan dengan perilaku menabung, maka hipotesis (1) ditolak. Sementara itu, 

nilai r antara kontrol diri dengan perilaku menabung adalah sebesar 0.381, dengan nilai 

signifikansi 0.002 (p<0.05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan sangat signifikan 

antara kontrol diri dengan perilaku menabung, maka hipotesis (2) diterima. Nilai r antara 

konformitas teman sebaya dengan perilaku menabung adalah sebesar 0.288, dengan nilai 

signifikansi 0.023 (p<0.05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara 

konformitas teman sebaya dengan perilaku menabung, maka hipotesis (3) juga diterima. 

DISKUSI  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa prediktor perilaku menabung pada karyawan 

generasi milenial di kota Semarang, dengan variabel yang diteliti yaitu literasi keuangan, 

kontrol diri, konformitas teman sebaya, dan perilaku menabung. Hasil pengujian korelasi 

menunjukkan tidak ada hubungan antara literasi keuangan dengan perilaku menabung. Hal ini 

tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Peiris (2021), Pradeep&Nair (2018) dan 

Jamal et al. (2015), dimana ketiga penelitian tersebut menunjukkan adanya pengaruh positif 

dan signifikan antara literasi keuangan dengan perilaku menabung. Terdapat kesamaan 

partisipan dengan penelitian Peiris (2021) dan Pradeep&Nair (2018), yaitu karyawan, namun 

pada penelitian Peiris (2021) tidak dijelaskan rentang usia partisipan. Sementara pada 

penelitian Jamal et al. (2015), partisipan adalah mahasiswa dengan usia di bawah 30 tahun. 

Pada penelitian ini ditemukan bahwa mayoritas dari partisipan yang memiliki tingkat literasi 

yang tinggi, namun hal tersebut tidak menjadi alasan mereka untuk melakukan perilaku 

menabung.  

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri&Susanti (2018), Mpaata, Koske, dan 

Saina (2021), Khoirunnisaa&Johan (2020), penelitian ini juga menunjukkan bahwa kontrol diri 

berpengaruh positif terhadap perilaku menabung. Kontrol diri pada partisipan penelitian ini 
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sangat erat kaitannya dengan perilaku konsumtif, mayoritas partisipan tidak memiliki kontrol 

diri yang tinggi sehingga selalu mengalami kegagalan dalam menabung. Partisipan yang 

digunakan pada penelitian yang dilakukan Mpaata, Koske, dan Saina (2021) adalah usaha kecil 

dan menengah, dan penelitian ini lebih berfokus pada dampak kontrol diri dan literasi keuangan 

bagi pengelolaan bisnis, namun secara garis besar dapat dikatakan bahwa apabila seseorang 

tidak memiliki literasi keuangan dan kontrol diri yang tinggi, maka tidak dapat membuat 

keputusan yang baik terkait keuangan sebuah bisnis. Pada penelitian Putri&Susanti (2018) dan 

Khoirunnisaa&Johan (2020), masing-masing partisipannya adalah mahasiswa dan siswa SMA, 

namun diperoleh hasil yang sama, artinya dalam rentang usia berapapun, kontrol diri memiliki 

hubungan signifikan dengan perilaku menabung.  

Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa konformitas teman sebaya memiliki hubungan 

dengan perilaku menabung. Hasil yang sama juga diperoleh oleh Wulandari&Susanti (2019) 

dan Kadir&Jamaluddin (2020), yaitu konformitas teman sebaya memiliki hubungan dengan 

perilaku menabung. Pada kedua penelitian, partisipan adalah mahasiswa, penelitiannya 

menemukan bahwa teman sebaya berinteraksi cukup sering, saling mengingatkan untuk 

menabung dan tidak berbelanja berlebihan. Konformitas pada penelitian ini cenderung 

mengarah pada ikut-ikutan menabung atau berinvestasi di tempat yang sama. Meskipun 

partisipan pada penelitian ini tidak dalam rentang usia remaja yang umumnya melakukan 

konformitas teman sebaya, namun perilaku ini diduga didorong oleh rasa percaya dan 

kedekatan antar teman sebaya.  

KESIMPULAN  

Penelitian ini menemukan bahwa literasi keuangan bukan menjadi faktor pendorong 

perilaku menabung, karena meskipun seseorang memiliki pemahaman akan produk-produk 

keuangan dan manfaatnya, tidak berarti seseorang terdorong untuk menabung. Sebaliknya, 

seseorang yang tidak memiliki pemahaman akan produkproduk keuangan dan manfaatnya, 

tetap bisa menabung. Hal ini tidak ditemukan di penelitian-penelitan yang ada sebelumnya, 

karena dalam penelitian ini banyak disebabkan oleh faktor-faktor lain seperti rasa percaya dan 

saling bertukar informasi dalam lingkungan teman sebaya.  

Kontrol diri menjadi variabel yang berpengaruh signifikan dalam terjadinya perilaku 

menabung, karena seseorang dengan kontrol diri yang tinggi mampu untuk mengolah informasi 

dan membuat keputusan atas informasi tersebut, dimana hal ini sangat erat hubungannya 

dengan pertimbangan untuk menabung maupun konsumsi.  
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Konformitas teman sebaya juga menjadi variabel yang berpengaruh signifikan dalam 

terjadinya perilaku menabung, karena adanya interaksi yang cukup sering, sehingga akan 

muncul tindakan saling berbagi informasi dan “ikut-ikutan” dalam komunitas. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel yang menjadi prediktor perilaku menabung karyawan generasi 

milenial di Semarang adalah kontrol diri dan konformitas teman sebaya.   

SARAN  

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, maka peneliti dapat memberikan beberapa 

saran, yaitu bagi peneliti selanjutnya, agar dapat memperbanyak jumlah partisipan dan 

menggunakan ruang lingkup penelitian yang lebih spesifik. Bagi generasi milenial, agar lebih 

mampu meningkatkan kontrol diri, meningkatkan literasi keuangan yang dimiliki, serta 

memiliki komunitas yang dapat mendukung perilaku menabung.  

Bagi pemerintah, agar dapat memfasilitasi kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkan 

literasi keuangan, tidak hanya bagi generasi milenial, namun bagi generasi-generasi 

sesudahnya, untuk menanamkan kebiasaan menabung sejak dini.  
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